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ABSTRAKSI

Hendrikus Anjelus Gadi Kapo, 201132003, 2015, Pengaruh Bahan Matriks
Semen Pada Desain Bahan Komposit Dengan Bahan Dasar Serat Rumput
Payung (Cyperus Alternifolius) Ditinjau Dari Kekuatan Lentur, Skripsi,
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Katolik Widya Karya Malang.
Pembimbing | : Benedictus Sonny Yoedono,S.Pd,MT

Pembimbing 11 - Yessy Liemawati, ST

Material komposit merupakan kombinasi dua atau lebih material yang
berbeda, dengan syarat adanya ikatan permukaan antara kedua material tersebut.
Keunggulan komposit antara lain : mudah dibentuk, berkekuatan tinggi, ringan,
tetap kokoh tanpa berubah bentuk, memiliki biaya perakitan yang lebih murah,
isolasi listrik yang baik, anti karat dan mudah dikombinasikan dengan bahan lain
Rumput payung (Cyperus Alternifolius), tanaman yang juga kerap disebut payung
lembang atau payung raja ini dikenal dari ciri fisiknya yang khas Kelebihan
rumput payung adalah bisa hidup di darat dan di air, sehingga sering disebut juga
sebagai tanaman semi basah. Rumput payung tumbuh di pinggir-pinggir got dan
pinggir-pinggir sungai. Cyperus memiliki batang yang ulet sehingga diperkirakan
perilaku mekanik yang sangat bagus.

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui kekuatan lentur, komposit
serat rumput payung (Cyperus Alternifolius), Manfaat penelitian ini adalah dapat
menjadi acuan untuk penelitian berikutnya lebih pada pengembangan komposit
khususnya yang mengguanakan serat rumput payung. Komposit dibuat dengan
bahan rumput payung dengan komposisi, 97.5% serat dan 2,5% matriks, 95%,
serat dan 5% matriks, 92.5% serat dan 7,5% matriks, 90% serat dan 10% matriks.
jumlah spesimen uji lentur sebanyak 3 buah untuk setiap variasi komposisi,
dengan ukuran dan bentuk spesimen berdasarkan ASTM D790.

Hasil pengujian diperoleh nilai, beban lentur maksimum rata-rata sebesar
99,09 N, terdapat pada komposisi 90% serat dan 10% matriks. Dan untuk
perpanjangan tarik didapatkan nilai rata-rata sepanjang 3,53 mm, terdapat pada
komposisi 90% serat dan 10% matriks. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kekuatan komposit ialah daya ikat serat dengan matriks dan pendistribusian serat
yang merata.

Kata Kunci : Komposit, Rumput Payung, Semen, Kekuatan lentur.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Material komposit merupakan kombinasi dua atau lebih material yang berbeda,

dengan syarat adanya ikatan permukaan antara kedua material tersebut. Komposit tidak
hanya digunakan untuk sifat struktural tetapi juga dimanfaatkan untuk berbagai sifat
yang lainnya seperti listrik, panas, atau material-material yang memperhatikan aspek
lingkungan. Komposit pada umumnya diklasifikasikan menjadi 2 bagian yang berbeda
dimana fasa kontinyu disebut matriks, dan fasa diskontinyu disebut sebagai penguat

(Zainuri.M., 2008).

Material penyusunnya memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-beda,
sehingga komposit memiliki sifat dan karakteristik yang unik dan lebih unggul dari
material penyusunnya. Beberapa keunggulan komposit antara lain : mudah dibentuk,
berkekuatan tinggi, ringan, tetap kokoh tanpa berubah bentuk, memiliki biaya perakitan
yang lebih murah, isolasi listrik yang baik, anti karat dan mudah dikombinasikan dengan
bahan lain. Material-material penyusun komposit adalah matriks dan filler. Matriks yang
berfungsi sebagai perekat atau pengikat sedangkan filler merupakan salah satu unsur
penyusun komposit yang berfungsi sebagai penguat dan menjadi bagian utama yang
menentukan karakteristik suatu bahan komposit. Filler terbagi menjadi bahan alami dan
bahan buatan. Bahan alami bersumber dari tumbuhan seperti serat rumput payung
(Cyperus alternifolius), serat ijuk, sabut kelapa, serat bambu, serat pinang, serat ampas
tebu, serat jerami dan lain sebagainya. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan

pembuatan komposit berpenguat serat dengan memanfaatkan sebagai penguat (filler) dan
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semen sebagai matriks dan pelindung penguat dari kerusakan efek fisika seperti tarikan,
pukulan, tekanan, dan lain sebagainya.

Rumput payung (Cyperus Alternifolius), tanaman yang juga kerap disebut payung
lembang atau payung raja ini dikenal dari ciri fisiknya yang khas. Sama seperti keluarga
cyperus lainnya, bentuk fisik rumput payung ini memang menyerupai payung, berbatang
lurus dengan daun bulat melebar di bagian atas, tumbuh berkelompok, batang tanaman
ini berbentuk segitiga dengan ketinggian 0,9-2 meter. Ujung batangnya tumbuh kurang
lebih 24 helai kelopak bunga menyerupai daun dan tersusun seperti jari-jari roda. Setiap
helai kelopaknya memiliki panjang 15-30 sentimeter dan lebar 1-1,5 sentimeter.

Kelebihan rumput payung adalah bisa hidup di darat dan di air, sehingga sering
disebut juga sebagai tanaman semi basah. Rumput payung tumbuh di pinggir-pinggir got
dan pinggir-pinggir danau. Namun, sekarang banyak ditanam sebagai penghias rumah
dan juga dapat dimanfaatkan sebagai tanaman pengelolah air limbah. Hasil atau sisa

tanaman setelah peremajaan dapat dimanfaatkan sebagai material komposit.

Gambar 1.1 : Tanaman rumput payung
(sumber: http://www.metrohomesite.com/green-umbrella-plant/cyperus-papyrus-

alternifolius)
Semen portland didefinisikan sebagai semen hidrolik yang dihasilkan dengan
Klinker yang terdiri dari kalsium silikat hidrolik, yang umumnya mengandung satu atau

lebih bentuk kalsium sulfat sebagai bahan tambahan, yang digiling bersama-sama bahan


http://www.metrohomesite.com/green-umbrella-plant/cyperus-papyrus-alternifolius
http://www.metrohomesite.com/green-umbrella-plant/cyperus-papyrus-alternifolius
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utamanya. Bahan utama penyusun semen adalah kapur (CaO), silica (S5i03), dan alumina
(Al203). (ASTM C-150).
Fungsi utama semen pada komposit adalah mengikat rumput payung sehingga
membentuk suatu massa padat. Selain itu juga untuk mengisi rongga-rongga udara
diantara rumput payung, sehingga menjadi suatu bahan komposit.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penulisan ini adalah :

Bagaimana pengaruh bahan matriks semen pada desain bahan komposit dengan bahan
dasar serat tanaman rumput payung (Cyperus Alternifolius) yang ditinjau dari kuat
lentur?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

Ingin mengetahui pengaruh bahan matriks semen desain pada bahan komposit
dengan bahan dasar serat tanaman rumput payung (Cyperus Alternifolius) yang ditinjau
dari kekuatan lentur.

1.4 Batasan Masalah
Penulis membatasi penelitian ini dengan beberapa batasan berikut :
1. Pengujian kuat lentur mengacu pada ASTM D790.
2. Pengujian yang dilakukan hanya kuat lentur pada material komposit.
(tidak menguji karakteristik bahan komposit dan matriks secara terpisah).

3. Matriks penyusun menggunakan Ordinary Portland Cement (OPC)



